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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 

Lampiran Profil Informan 1 

Nama Lengkap : Herjanto Aulia 

Tanggal Lahir  : 21 Oktober 1957 

Pekerjaan  : Kontraktor 

 

Lampiran Profil Informan 2 

Nama Lengkap : Katherine Taher 

Tanggal Lahir  : 24 Agustus 1957 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. Dari manakah asal tempat lahir atau tempat tinggal bapak/ibu sebelumnya  ? 

2. Kalo boleh tau bapak/ibu berasal dari suku atau etnis apa ? 

3. Bapak/ Ibu sudah berapa kali meninggalkan kampung halaman untuk merantau ? 

4. Sudah berapa lama bapak/ibu merantau ke Jakarta? 

5. Pada tahun tersebut, APA alasan & motivasi bapak/ibu untuk meninggalkan 

kampung halaman dan menetap ke Jakarta? 

6. Mengapa bapak/ibu lebih memilih Kota Jakarta dibandingkan dengan kota lainnya ? 

7. Apa yang bapak/ ibu lakukan setelah sampai di Jakarta ? 

8. Apakah ada hal yang berbeda dari segi kebudayaan dan sosial masyarakat jakarta 

dibanding Palembang ? 

9. Lalu bagaimana ibu melakukan proses beradaptasi saat awal merantau ?  

10. Apakah terdapat hambatan saat melakukan proses beradaptasi ? 

11. Apakah ada perubahan konsep diri setelah berinteraksi dan menetap di Jakarta ? 

12. Apa yang bapak/ ibu harapkan dari cara berinteraksi warga jakarta terhadap warga 

baru atau orang perantauan ? 

13. Menurut bapak dan ibu adat pernikahan Tionghoa itu bagaimana ? 

14. Bagaimana adaptasi sebagai pasangan suami istri dalam keluarga ? 

15. Saat itu gereja mana yang dipilih sebagai tempat sakramen pernikahan ? 

16. Dimana tempat resepsi pernikahannya ? 

17. Bagaimana adaptasi budaya dan sosial ketika awal menikah ? 

18. Bagaimana peran peran dibagikan dalam suatu keluarga ? 

19. Adakah bahasa isyarat atau non verbal yang biasa dilakukan sehari hari saat bertemu 

dengan orang sekitar ?  
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20. Bagaimana umpan balik yang terjadi saat om tante berkomunikasi ? 

21. kalo orang jakarta bahasa isyaratnya gimana om ? 

22. Bahasanya sopan dan ramah ato gimana ? 

23. Bagaimana pakaian yang dikenakan setiap harinya ? 

24. Menurut om atau tante penampilan yang baik itu seperti apa ? 

25. Menurut  tante gaya pakaian orang jakarta tuh gimana ? 

26. Kalo pake pakaian kayak mereka gimana ? 

27. bagaimana kebiasaan / tata cara makan om dan tante sehari hari? apakah ada yang 

beda dari orang jakarta ? 

28. bagaimana cara memilih dan menyiapkan makanan yang biasa om tante lakukan ? 

29. biasanya tante kalo dirumah masak apa sih ? 

30. bisa buat pempek gak tante ? 

31. biasanya gimana om tante mengatur waktu sehari hari ? 

32. biasanya om tante isi kegiatan apa di waktu luang ? 

33. om tante biasanya tepat waktu gak dalam ngelakuin kebiasaan sehari hari ? 

34. Kalo orang jakarta gimana ? 

35. om dan tante biasanya kalo ngomong tuh blakblakan ato nggak sih ? trus terbuka 

ato ada yang ditutupi ? 

36. gimana cara om dan tante memberi penghargaan ato cara menghargai orang lain ? 

37. kalo orang akarta gimana ? 

38. menurut om tante gimana sih cara memmulai atau membangun suatu hubungan 

dengan sesama jenis ataupun lawan jenis ? 

39. cara mempertahankan hubungann yang baik itu seerti apa om tante ? 

40. apakah ada hal yang berbeda dalam membangun hubungan dengan orang yang 

berbeda usia ? 
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41. menurut om tante bagaimana sikap yang sopan saat berhadapan atau ngobrol 

dengan orang ? 

42. ketika berkomunikasi bagaimana nada, mimik muka dan dan gaya bahasa yang 

sopan ? 

43. bagaimana kalo orang di jakarta menurut om tate ? 

44. apakah om tante bersikap tertutup ketika berbicara dengan orang baru atau asing ? 

45. apakah om tante akan menjadi kaku ketika berbicara atau berhadapan dengan orang 

baru ? 

46. bagaimana dengan orang jakarta yang om tante lihat ? 

47. menurut om tante apakah setiap hal baru itu harus dipelajari ? 

48. apakah pendidikan itu hanya diraih hanya saat masih muda saja ? atau semumur 

hidup ? 

49. menurut om tante orang di jakarta gimana ? 

50. apakah kepercayaan atau agama dapat memperngaruhi sifat dan sikap ? 

51. apakah kepercayaan itu penting untuk kehidupan ? 

52. kalo penting dan pengaruh bagaimana endapat om tante tentang sifat dan sikap 

orang2 di jakarta ? 
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Lampiran 3 

Transkrip Wawancara 1 

Keterangan : 

F : felix (peneliti) 

O : Om Herjanto Aulia 

T : Tante Katherine Taher 

 

Wawancara dengan Bapak Herjanto Aulia 

F: Halo om 

O: iya 

F: Selamat malem  

O: Selamat malam juga 

F : Dari manakah asal tempat lahir atau tempat tinggal om sebelumnya  ? 

O : Saya lahir di Palembang. 

F : Kalo boleh tau om berasal dari suku atau etnis apa ? 

O : Saya berasal dari etnis Tionghoa. 

F : Om sudah berapa kali meninggalkan kampung halaman untuk merantau ? 

O : Tepatnya sudah dua kali. Yang pertama yaitu karena meneruskan studi / kuliah di  Jakarta 

Barat. Setelah itu lanjut bekerja sebentar di Jakarta namun tidak lama diharus kembali ke 

Palembang karena orang tua pernah berkata bahwa lebih baik kamu di Palembang 

bersama koko-mu atau agar dia bisa membantu kontrol penyakit kencing manis mu. 

Namun setelah kembali ke palembang dengan harapan tenaga saya tidak dikuras habis-

habisan karena saya punya penyakit ini, ternyata jauh berbeda karena berbisnis dengan 

saudara itu sulit apalagi adanya penyakit. Dan koko saya pun berkata bahwa penyakitmu 
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jangan dibawa kesini. Disaat itu pun saya kecewa dengan koko saya, dan akhirnya saya 

dan istri saya hanya bertahan 4 tahun di Palembang. Sesudah itu saya kembali ke Jakarta. 

F : Sudah berapa lama om merantau ke jakarta ? 

O : Kalau dihitung hitung yang pertama 10 sampai 11 tahun. 

F: Berarti om sudah lama ya di Jakarta? 

J: iya, abis balik dari palembang 4 tahun setelah itu kembali ke Jakarta sekitar tahun 1992 

sampai sekarang tahun 2017. Berarti itu 8 tahun ditambah 17 jadi 25 tahun. 

F : Pada tahun tersebut, apa alasan & motivasi om untuk meninggalkan kampong 

halaman dan menetap ke jakarta ? 

O : Saat itu alasan saya karena melanjutkan studi atau perkuliahan, kalau yang kedua itu 

setelah gagal berbisnis dengan saudara. Berartikan saya meneruskan kehidupan untuk 

bekerja di jakarta, lalu setelah bekerja sebentar saya langsung membuka usaha sendiri 

F : Om waktu itu kuliahnya dimana? 

O : Di Trisakti 

F : Trisakti yang di Grogol ya? 

O : iya betul di Grogol 

F : Setelah kuliah, om kerjanya sendiri atau dengan orang lain? 

O : Kerja sama perusahaan. 

F : Berarti tidak lama om langsung bekerja ya? 

O : iya langsung bekerja. Jadi setekah kuliah, saya mencoba menyembuhkan penyakit saya 

yaitu diabetes dari saat saya remaja. Jadi saya pergi ke jawa tengah bertemu dengan 

lukman di semarang gitu untuk mencoba berobat namun tidak diperbolehkan sama 

kakak saya karena memang penyakit ini tidak bisa disembuhkan tapi saya tetap 

mencoba selama 6  sampai 7 bulan. Setelah itu saya pulang ke jakarta karena 
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penyakitnya tidak bisa disembuhkan dan saya langsung melamar pekerjaan dan setelah 

2 minggu itu saya langsung diterima kerja 

F : Seperti apakah pengalaman baru yang om dapatkan ? 

O: Karena saat sekolah di Palembang saya bukan orang yang  mudah bergaul dan diharuskan 

langsung pulang kerumah usai sekolah, maka ketika di  Jakarta saya berharap dapat 

memiliki teman yang banyak dan mencoba mencari pergaulan yang baru. 

 

F : Sukses yang om harapkan atau inginkan itu seperti apa ? 

O : Sukses yang saya harpakan yaitu menjadi orang yang sangat kaya, seperti menjadi 

pimpinan perusahaan 

F : Mengapa om lebih memilih Kota Jakarta dibandingkan dengan kota lainnya ? 

O : Karena ingin melanjutkan studi perkuliahan, namun pada saat itu karena saya memiliki 

penyakit kencing manis dari  umur 17 tahun dan diharuskan menjalani rawat inap di 

rumah sakit selama hampir 1 bulan yang menyebabkan saya tidak dapat mengikuti tes 

atau ujian masuk perguruan tinggi di Bandung dan yogyakarta. Lalu sesudah keluar dari 

Rumah Sakit masih ada 2 Universtitas yang masih bisa saya ikuti ujiannya yaitu Trisakti 

dan UI. Dan pada akhirnya saya diterima di Universitas Trisakti. Selain itu apabila di 

Jakarta, saya memiliki saudara yang dapat menyediakan tempat tinggal untuk saya di 

daerah Gunung Sahari. 

F : Apa yang om lakukan setelah sampai di jakarta ? 

O : Ya saya langsung mengikuti perkuliahan di Trisakti. 

 

F : Apakah ada hal yang berbeda dari segi kebudayaan dan sosial masyarakat Jakarta 

dibanding Palembang ? 
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O : Jelas banyak terutama dari segi percakapan. Kalo orang Palembang itu memiliki nada 

bicara yang kasar, namun kalo orang Jakarta itu lebih halus karena di Pulau Jawa. Nah 

seperti di Palembang kalau jawab iya itu suka dipanjangin. Saat sedang bekerja di suatu 

perusahaan saya pernah ditegur karena menjawab iya dengan panjang. 

F : Lalu bagaimana om melakukan proses beradaptasi saat awal merantau ?  

O : Tidak begitu jelas. Namun ketika saya dikritik, seperti misalnya ditegur karena kasar 

lalu saya langsung berfikir dan berubah mengikuti keadaan sekitar. 

F : Apakah terdapat hambatan saat melakukan proses beradaptasi ? 

O : Ya ada. Karena saat di Palembang saya selalu dituntut belajar, maka saya juga jarang 

bergaul. Maka ketika di jakarta saya sulit untuk beradaptasi, bergaul, berteman dan juga 

menyulitkan saya dalam berbisnis. 

F : Apakah ada perubahan konsep diri setelah berinteraksi dan menetap di jakarta ? 

O : Ya ada. Dulu saya dikenal dengan orang yang kasar kaku, dan serius. Namun sekarang 

saya menjadi orang yang lebih ramah seperti menyapa, lebih mudah bercanda, dan sering 

ketawa. 

F : Apa yang om harapkan dari cara berinteraksi warga jakarta terhadap warga baru 

atau orang perantauan ? 

O : ya saya harapkan mereka lebih bisa ramah terhadap perantauan dan memberi tahu bahwa 

apabila di Jakarta ada hal yang harus kalian ubah seperti nada bicara dan bahasa. Karena 

selama pengalaman saya merantau, teman teman dari Jakarta tidak memberi tahu apa saja 

yang seharusnya orang perantauan tidak lakukan. 
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Wawancara dengan Ibu Katherine Taher 

F :Dari manakah asal tempat lahir atau tempat tinggal tante sebelumnya  ? 

J : Dari Palembang. 

F : Kalo boleh tau tante berasal dari suku atau etnis apa ? 

T : Lahir di palembang tapi etnis tionghoa 

F : Tante sudah berapa kali meninggalkan kampung halaman untuk merantau ? 

T : Sudah 3 kali. Pertama tahun 1967 untuk mengikuti Sekolah Dasar ( SD ), lalu yang kedua 

di tahun 1982. Pada tahun 1982 kembali lagi ke Jakarta untuk menetap bersama orang 

tua. Lalu ketika sudah menikah pernah kembali ke Palembang selama 4 tahun dari tahun 

1988 sampai tahun 1992. 

F : Sudah berapa lama tante merantau ke jakarta ? 

T : Sudah cukup lama sejak saya SD sampai sekaang walau pernah kembali ke Palmebang. 

F : Pada tahun tersebut, apa alasan & motivasi tante untuk meninggalkan kampung 

halaman dan menetap ke jakarta ? 

T : Saat itu saya mau melanjutkan pendidikan saya yang sebelumnya di sekolah Tionghoa 

Palembang, namun ketika terjadinya G30SPKI maka sekolah tersebut ditutup dan 

mengharuskan saya untuk pindah ke sekolah lain. Namun saya tidak dapat diterima di 

sekolah swasta atau negeri karena pendidikan saya  tidak diakui dan tidak diterima, sehingga 

mengharuskan saya untuk pindah ke Jakarta dan melanjutkan pendidikan ekolah Dasar. 

F : Mengapa tante lebih memilih Kota Jakarta dibandingkan dengan kota lainnya ? 

T : Karena di Jakarta ada sanak saudara dan saya menumpang tempat tinggal bersama 

mereka. 

F : Apa yang tante lakukan setelah sampai di jakarta ? 

T : Saya langsung melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar di daerah Jakarta Barat selama 2 

tahun. Lalu seusai itu saya kembali lagi melanjutkan SMP dan SMA. 
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F : Apakah ada hal yang berbeda dari segi kebudayaan dan sosial masyarakat jakarta 

dibanding palembang ? 

T : Ada dong. Orang Palembang bahasanya lebih kasar, sedangkan orang Jakarta bahasanya 

lebih halus. 

F : Lalu bagaimana tante melakukan proses beradaptasi saat awal merantau ?  

T : Sedikit sulit, saya hanya mengikuti saja dan merasa biasa saja karena tidak begitu sulit. 

F : Apakah terdapat hambatan saat melakukan proses beradaptasi ? 

T : Tidak ada hambatan, hanya saja dibutuhkan waktu. 

F : Apakah ada perubahan konsep diri setelah berinteraksi dan menetap di jakarta ? 

T : Ya. Ketika di jakarta, saya merasa pergaulan saya lebih luas dan lebih banyak teman. 

Karena sebelumnya di Palembang saya jarang keluar rumah dan berpergian. Saya 

memiliki beberapa teman namun jarang berpergian bersama karena dulu belum ada mal 

disana. 

F: Apa yang  tante harapkan dari cara berinteraksi warga jakarta terhadap warga 

baru atau orang perantauan ? 

T: Seharusnya warga Jakarta lebih ramah dan membimbing bagi mereka yang menjadi 

perantauan, lalu jangan  cuek dan sombong. 

 

Transkrip Wawancara 2 

Wawancara Bapak Herjanto Aulia dan Ibu Katherine Taher 

F: Menurut om dan tante adat pernikahan Tionghoa itu bagaimana ? 

T : Adat pernikahan Tionghoa itu memang sedikit ribet dan repot, banyak hal yang harus 

dilakukan seperti seserahan, sanjit dan tea pai.  

F : Bagaimana adaptasi sebagai pasangan suami istri dalam keluarga ? 



110 

 

T : Adaptasi berjalan cukup lancar, namun hanya perlu penyesuaan diri seperti mengurusi 

urusan dapur. Namun Ibu dari suami saya pernah berkunjung dan membantu saya untuk 

membiasakan diri menjadi seorang istri. 

F : Gereja mana yang dipilih sebagai tempat sakramen pernikahan ? 

T : Saat itu karena om merupakan umat paroki Bonaventura dan tante tidak terdaftar di 

gereja manapun maka kami menikah di gereja tersebut. 

T : Dimana tempat resepsi pernikahannya ? 

O : Resepsi pernikahan kami di gedung wisma Hayam wuruk Jakarta Pusat. 

T : Bagaimana adaptasi budaya dan sosial ketika awal menikah ? 

J : Adaptasi dengan lingkungan baru sedikit sulit bagi kami, namun kami berusaha ramah 

dan memulai menyapa sehingga perlahan kami dapat beradaptasi dan memahami 

lingkungan baru.  

O : Selain itu perlahan kami juga mulai banyak kenalan di lingkungan kami. 

T : Bagaimana peran peran dibagikan dalam suatu keluarga ? 

O : Peran peran dalam keluarga kami tidaklah dibagi secara teoritis. Kami hanya 

menjalankan apa yang ada dan saling menghargai pendapat satu sama lain. Tidak ada 

yang lebih dominan ataupun yang lebih berkuasa. Bagi kami segalanya diatur secara 

merata agar hubungan pun berjalan dengan baik dan harmonis. 

 

 

 

 

 



111 

 

Transkrip Wawancara 3 

F : ada ga sih bahasa isyarat/nonverbal yang biasa om tante lakuin sehari-hari? Kayak 

ketemu temen, saudara atau orang lingkungan misalnya.  

O : iya ada, biasa palingan yang sering ngangguk-ngangguk, geleng geleng, trus Ok gitu 

pake jari jempol sama telunjuk bentuk kayak huruf “O”, trus 3 jarinya dilurusin, kalo nggak 

bisa juga jari jempol diangkat tapi keempat jari lainnya digenggam. Ya gitu deh. Hahah…  

T : iya kayak gitu tapi cuma ok manggut, tapi ga terlalu banyak. 

F : Bagaimana umpan balik, respon yang terjadi atau yang dilakukan saat om tante 

berkomunikasi ? 

O : kami sering ngobrol, saling tanya jawab dan juga merespon untuk membahas  suatu hal 

masalah yang sedang kami bicarakan sampai akhirnya kira kira nggak ada lagi pertanyaan 

yang mau kita Tanya atau bahas lagi dari hal masalah itu. 

F : terus menurut om tante, orang Jakarta punya ciri khas bahasa isyarat sendiri ga? 

Bahasa non verbal sendiri 

T : betawi kan, Jakarta kan betawi.. sekarang banyak itu bahasa yang prokem ya? Prokem 

bukan ya, yang istilahnya kalo misalnya “ember”  

F : ooh bahasa sleng 

T : iya, bahasa sleng ya?  

F : misalnya kayak emang, tapi “ember” 

T : iya, kalau juta kan bisa dibilang jeti, atau jetong 

F : om tante pernah gak pas ngobrol tapi diganggu oleh kegaduhan atau suara berisik 

gitu ? 

T : ya pernah lix. Kadang kalo ada suara brisik dari luar jadi penghambat kalo lagi ngobrol. 

Jadinya pas tante ngobrol sama temen atau sama om harus ngulang lagi pertanyaan yang 

mau tante omongin gituu. 
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F : terus menurut om tante kalau orang Jakarta sendiri kalo ngomong sopan dan 

ramah ga? 

T : sopan, 

O : menurut om sih ramah, tapi 2 dari 10 orang ya kasar.. ga sopan 

T : tapi selama ini diantara temen-temen sopan sopan 

O : tapi ada lah beberapa yang kurang, kebanyakan sih sopan..  

F : itu kan menurut om tante kebanyakan orang Jakarta sopan, kalau orang 

Palembang? 

T : kalau orang Palembang juga lumayan, tapi banyakan nadanya / bahasonya kasar, kayak 

galak gitu.. tapi nadanya itu sudah kayak mau marah 

O : terus kalau kita kan biasa alim-alim sopan banget gitu, temen om Aulia waktu itu pas 

dulu pernah jadi misdinar namanya Salim itu, begitu ketemu om ngomongnya kayak gini 

“ah masih hidup kau?”, wah itu kasar banget dia ngomongnya, nyakitin perasaan banget 

waktu itu. Om kaget dia bisa ngomong begitu.  

F : terus om tante pake baju sehari-hari gimana? Yang simple simple atau yang 

menarik ? 

T : menurut felix tante pakaiannya gimana? Simple-simpel gini 

O : simple saja, ampe robek-robek tapi tetep aja 

F : menurut om tante penampilan yang baik itu yang gimana? 

O : apa adanya, sederhana, ga jadi orang kayak sok gitu. Biasa aja, mau dibilang orang “wah 

bukan orang kaya, ya memang kita bukan orang kaya” ga usa nonjol 

T : iya biasa aja, sederhana 

F : menurut om tante gaya pakaian orang Jakarta itu gimana? Misalnya kayak di mall 

mall menurut om gimana gaya mereka yang cowok ama yang cewek 
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T : menurut tante ya tergantung orang, ada yang suka aduuuh.. menurut dia keren tapi norak, 

ada orang yang warna warni ngejreng ngejreng tapi norak 

F : terus menurut om gimana pakaian orang Jakarta? 

O : ya tergantung, tapi Jakarta juga uda kebaur sama pendatang, style metal gitu, tapi yang 

kita ketemu ya biasa biasa aja. Kalo cewek ada loh yg pake baju ketat gitu biar badannya 

keliatan 

T : tapi cowok juga ada, tapi lama-lama bahaya itu bisa jadi cewek… jadi bencong dia nanti.   

O : iya ada mungkin dari 10 temen ada 1 temen yang gitu, ngikut style.. 

T : tapi itu bisa diitung orang Jakarta engga, soalnya kan budaya amerika juga masuk ke 

Jakarta. 

O : cuma ya mudika nya yang cewek pakai yang seksi seksi, ya itu biasa… 

F : intinya orang Jakarta pakaiannya biasa aja sama ya kayak om tante ya?  

O : kecuali orang kaya banget ya, ngejreng gitu, mengkilat-mengkilat. 

F : terus kalau om tante, biasanya tata cara makannya ada yang beda ga antara orang 

Jakarta sama om tante. Misalnya kayak makan pudding gitu harus makan pake 

sendok yang kecil, ada yang beda ga ama orang Jakarta 

O : sebenernya engga ya, cuma mungkin di pesta ya disediainnya kan pake sendok kecil. 

Sedangkan kalo dirumah ya pake sendok makan. 

F : om tante biasa makan pake sendok garpu ga? 

O : kalau om pake sendok garpu, cuma tante pake sendok aja. 

F : berarti sama ya, cuma kan untuk makan nasi padang makan pake tangan kan 

O : oh iya itu, kalo om ga mau. 

T : iya kalo tante kadang-kadang aja, karena lebih sedap sih 

F : terus kalo om tante milih makanan itu gimana? Biasanya kalo om tante nyiapin / 

milih makanan yang biasa tante lakuin 
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T : kadang-kadang ya kalo naksir atau pingin aja gitu beli, ga ada persiapan untuk nyiapin 

hal gitu. Milih tiba-tiba aja gitu 

F : kalau tante biasa dirumah masak apa? Buat makan siang sama om gitu 

T : itu ya masak pete aja, om kan suka pete.. mie goreng, sayur. 

O : kalau om masak supermie / mie instan, kalo tante belum bangun ya saya masakin. Masa 

air juga bisa. Terus kadang juga bikin roti, kue. 

T : terus tante juga kadang suka masak bakpao, kacang merah, pastry gitu hihihi. Ya pengen 

aja gitu, bikin pempek tapi uda lama banget. si om tuh pernah belajar bikin pempek 

O : engga, eh tapi pernah belajar pempek dos karena laper dulu gitu. Ga pake telor, ambil 

tepung sagu ga pake terigu.. terus panasin air, terus dikit dikit pake garem jadi juga. Abis itu 

pengen masak sendiri abis itu masak perut, terus ga lagi, keracunan sendiri kayaknya. 

F : terus om tante ngatur waktu sehari-hari ga biasanya? 

T : ya pagi masak, paling kalau ada film seri di tv, jadinya nonton dulu.. kalo uda abis 

yauda… luntang lantung doang 

O : kalau om kerja sehari-hari, kalo waktu luang ngobrol ama tante, nonton tv, kalo engga 

ya ngerjain kerjaan dirumah, om kan diabet jadi suntik insulin dulu pagi-pagi terus sebelum 

kerja ya bikin sarapan untuk berdua sama tante terus baru siap siap berangkat kerja . 

F: berarti om orangnya suka mengatur waktu berarti ya 

O : iya, tapi kalau pergi ga tentu tergantung pekerjaan. Kadang suka dirumah dulu selesein 

kerjaan, kalo sudah selesai baru bisa pergi. 

F : kalau gitu aku simpulkan ya kalau om itu lebih suka mengatur waktu, sedangkan 

kalo tante itu lebih fleksibel. 

T : iya 

F : terus kalau misalnya lagi waktu kosong, biasanya om tante ngapain aja 
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T : tante sih biasanya ngobrol sama om kalo om dah pulang kerja, kalo lagi sendirian yah 

luntang lantung atau kadang ngobrol sama temen. 

F : kalau om kerja? 

O : kalo dirumah ya kerja sambil ngobrol sama tante, tapi kalo capek ya kadang siangnya 

itu disuruh istirahat dulu, nanti jam 3 bangun baru lanjut. 

T : kalau tante jg paling nonton tv, klo lagi mau bikin makanan ya bikin dulu ditemenin tv 

F : terus biasanya om tante tepat waktu ga dalam ngelakuin sesuatu, ontime ga? 

T : kalau janji sama orang ya harus ontime 

O : iya ama orang ya ontime dong 

F : kalau dalam sehari-hari? Misalnya uda dijadwalkan hari ini mandi jam sekian. 

O T: oh, engga-engga 

F : bikin sarapan harus jam sekian 

O T : engga juga 

F : berarti cuma janji sama orang baru ontime, sisanya fleksibel? 

O T : iya, tapi kalau ke gereja juga ontime, setengah jam sebelumnya juga uda jalan. 

T : soalnya keinget omongan pastor, kalian kalo nonton tv bisa pagian, masa kerumah Tuhan 

ga pagian? Gitu.. kita pergi nonton bioskop main jam setengah 8, kita jam 7 uda dating. 

F : terus kalo orang di Jakarta gimana tante orang-orang Jakarta rata-rata ontime 

atau engga? 

O : rata-rata engga kalo menurut om 

F : kenapa begitu? 

O : ada 1 2 3 4 5 temen om, 5-5 nya ga ontime itu. Pernah janjian berapa tahun yang lalu ya 

sama temen kuliah, dia ga ontime malah telatnya sampe 3 jam. Rata-rata mereka telat 

setenagh sampe satu jam. 

F : kalau menurut tante gimana? Temen-temen tante atau orang lingkungan 
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T : itu tergantung temen juga, ada yang lelet, ada yang engga. Sebel. 

F : balik lagi tadi ke makanan, sebenernya itu om tante sehari-hari kebiasaan 

makanannya itu engga terjadwal ya, bener bener random. Belum tau besok mau 

makan apa dan besoknya lagi begitu. 

T : kecuali pengen, wah aku pengen pempek. Besok kita makan pempek yuk. Asal lagi 

kepengen gitu, kalo engga ya biasa biasa gitu. Eh pas makan siang mau makan apa, mau 

nasi putih atau nasi goreng?  

O : kalau om makan sehari 2 kali, dulu kan badan kurus banget terus nyesuain makan dua 

kali biar agak lebih gemuk, sekarang uda mulai ngurangin lagi. 

F : menurut om makanan yang sehat itu kayak gimana? 

O : menurut om ya ga begitu peduli, apa aja yang ada ya dimakan.. terus si tante suka 

ngingetin misalnya ini masakin telor abis itu masih ada daging, masakin aja ya. Om juga ga 

doyan ikan, tapi biasa dipaksa sampe dikopekin, terus ada kerupuk ya makan 

F : menurut om orang Jakarta itu pola makanannya gimana, kalau om lihat apakah 

pola makannya sehat? 

O : tergantung kelasnya ya, kalau bos-bos gitu levelnya ya direstoran dan makanannya kelas 

tinggi, terus otomatis kolesterolnya cukup tinggi juga. Tapi kalau om kan kerja ke lapangan 

berhubungan sama tukang-tukang, nah itu kelas bawah paling makanannya nasi padang, 

lama-lama ga sehat kolesterol juga, kalau orang yang benar-benar makanan sehat sulit 

ditemukan biasanya yang vegetarian, tapi apakah itu bagus apa engga kita juga ga tau sejauh 

itu ya, proteinnya kan terbatas otomatis, apakah makanan vege itu cukup buat kerja. 

T : kalau menurut tante makanan sehat itu…gimana ya, yaa…mesti ada sayurnya, teorinya 

4 sehat 5 sempurna tapi kita sendiri juga jarang… kayak kita makan nasi uduk ga ada 

sayurnya, vitaminnya juga Cuma telor palingan ya 



117 

 

F : terus menurut tante orang Jakarta itu kebiasaan mereka makan itu gimana sehat 

apa engga? 

T :   sebenernya mereka itu makan seperti si atun ini, atun ini makannya lebih sehat dari kita. 

Kenapa? Kadang dia makan ayam, dia bisa beli ayam.. kita jarang jarang. Kalau engga dia 

masak terong, makan sayur, ikan, telor, dia lebih variasi. Mantap, kita kan kalo kepengen 

apa baru makan, lebih ngikutin selera. Lagi pingin bakmi bisa makan bakmi terus… 

F : nah terus om tante biasa kalo ngomong itu blak-blakan apa tertutup atau gimana? 

O : kalau om blak-blakan 

T : tante apa adanya aja blak-blakan 

F : terus om tante itu orangnya terbuka atau tertutup, suka cerita ke orang ketika ada 

masalah atau dipendem sendiri? 

T : tergantung itu, ga semua orang bisa menyimpan rahasia, malah nanti jadi baha ceritanya 

dia. Ga semua orang 

F : kalau terbuka kan biasa suka curhat, om tante gimana? 

O : kita sih terbuka, paling yang kita tutupin itu kalau misalnya kita mikir, kalau kita 

mengeluarkan kata seperti ini bisa menyinggung perasaan orang, orang bisa jadi musuhin 

kita, nah kita itu ga keluarin 

F : nah terus om tante biasanya gimana caranya menghargai orang lain, memberi 

penghargaan ke orang lain 

O : ya itu biasa kita beri rasa terima kasih, spontan, kalau misalnya kita keliru atau merasa 

kita salah kita langsung oh iya maap, sorry aja saya keliru, tolong dimaafin. Langsung, ga 

malu malu kita 

F : terus biasa om suka muji orang atau gimana ga? 

O : muji orang sih sering, biasa kalo kita ketemu ngkong nya felix pas diajak kesini, wah 

masih keliatan muda ya gtu. 
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F : kalau tante sendiri gimana, suka muji orang ga? 

T : suka sih, yang pasti yaa.. kita Cuma bisa menyenangkan orang begitu 

F : terus kalau tante menghargai orang lain gimana? 

T : menghargai? Ya… dengan memuji lah tadi 

O : iya biasa kita tuh kadang-kadang kayak kakak om gitu kan baik, kadang kadang kita 

bawain roti atau makanan gitu. Dulu kan mereka yang biayain kita kuliah, jadi kita bawa 

sebagai rasa hormat. 

F : terus kalau menurut om orang Jakarta itu biasa gimana suka ramah atau 

menghargai atau gimana? 

O : om lihat sih jarang ya menghargai orang, orang Jakarta.. 

F : kalau di pertemanan / relasi tante gimana? 

T : jarang… kadang-kadang ya tergantung Pendidikan mereka waktu kecil. 

O : kalau om lihat anak-anak sekarang itu kurang menghargai orang tua, masih sekolah, 

masih muda-muda suka kurang sopan, pas kita mau lewat di depan mereka biasa kan kita 

bilang permisi, nah sekarang itu kayak di gereja ya jalan.. jalan aja, dari 20 orang paling ya 

yang nyapa permisi itu Cuma 2 orang, yang dulu dulu atau udah tua itu iya, tapi kalau masih 

muda masih kurang. Kecuali lupa ya, ga sengaja 

F : terus menurut om tante, bagaimana cara membangun suatu hubungan dengan 

orang yang sesama jenis dan orang yang berbeda jenis apa basa basi atau gimana, 

misalnya kayak om baru kenal dengan seseorang yang perempuan, nah om gimana itu 

membangun hubungannya supaya bisa menjadi seorang teman? 

O : kalo om ya biasa paling basa basi kayak nanya cuaca hari ini gimana, abis itu apa kabar, 

abis dari mana, trus minta no teleponnya, minta no. WA, awal-awal kan malu gitu.. terus 

dari WA. Nanti kalau kita butuh ngobrol ya paling tatap muka, masalah selanjutnya ya ada 

ga obrolan yang selanjutnya, om sih kurang begitu bisa pembicaraan. 
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F : kalau om berarti agak susah ya membuka bahan obrolan, kalau tante? 

T : tante sih ngerasa lebih gampang ya 

F : kalau soal hubungan pertemanan juga lebih gampang ga tante? 

T : iya, mau cewek atau cowok santai aja… kalau om emang rada kaku 

F : terus cara memperatahankan hubungan yang baik itu seperti apa? 

O : ya pokoknya kita ga nyakitin hati dia, perasaan dan juga kalau kita ada janji ya om 

duluim, dating duluan. Ada pertemuan makan atau apa mungkin Cuma pernah sekali karena 

terlambat kena macet, tapi langsung bilang maaf telat.. tapi kita ga sebutin alesannya kayak 

aduh disitu macet, disana padat, langsung aja pas ditanya, macet ya? Iya macet. Kan kita 

uda minta maaf duluan jadi orang lain biasanya uda tau, kan om hampir ga pernah datang 

terlambat. 

T : tante ijin diganggu sebentar ya, ada tamu… 

F : iya tan… tadi sampe mana ya, nah menurut om, ada ga om hal yang berbeda ketika 

membangun hubungan dengan orang yang usianya beda jauh, misalnya sama anak 

kecil atau orang yang lebih tua. 

O : kita harus lebih jaga kata-kata aja, kita juga ga tau mengenai kegiatan / urusan mereka, 

jadi kita jaga jangan sampe blak-blakan aja, dulu kan pas masih muda sering banget, 

sekarang pelan aja, ga usa langsung terus terang gitu. 

F : kalau tante gimana om? 

O : kalau tante memang selalu lebih sopan, dia juga lebih keliatan bisa menguasai 

pembicaraan ke orang, lebih supel, lebih aktif dan lebih ramah. Dengan siapa aja dia biasa, 

memang keliatan akrab 

F : terus menurut om itu sikap yang sopan ketika berhadapan dengan orang itu 

gimana? 
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O : ya kalau berbicara ya ga ngebentak-bentak, mata tetap halus menatap dia, terus pas duduk 

gitu ga diangkat gitu kakinya, Cuma kayak itu aja kayaknya. Kalo orang yang kasar kan 

dikit-dikit angkat kaki. Bahasa tubuhnya itu keliatan, kita ga sampe gitu. 

F : kalau menurut tante gimana? 

T : iyaa…sikap apa? Sikap duduk? 

F : ya ketika berhadapan dengan orang menurut tante sikap yang sopan itu ketika 

menghadap orang itu seperti apa? 

T : ya sesopan mungkin lah, kecuali ada sesuatu yang mendadak, mau kentut, ngupil ya 

permisi dulu gitu 

F : kalau ngobrol gitu nada, mimik muka sama gaya Bahasa yang sopan itu gimana 

O : ya senyum, nadanya pelan aja… 

F : kalau tante gimana? 

T : kalem-kalem lah, jangan terlalu gimana gitu… 

 

 

 

F : om tante pernah kan ngobrol sama orang tapi gak secara tatap muka langsung ? 

T : eeem ya pernah lah hehehe…. kan bisa lewat telepon kalo gak bisa WA. Kadang kalo 

tante lagi mau tanya apa gitu ke om tapi omnya masih kerja diluar yaudah deh pake 

Whatsapp aja, trus  kalo  perlunya buru buru ato gak mau cepet dijawab ya tante langsung 

aja telpon om. 

F : terus menurut om tante gimana orang Jakarta mimik muka sama gaya Bahasa nya 

T : kalau orang dagang biasa lebih kasar, kalau orang kantoran biasa lebih halus, sopan, 

Cuma kalau posisinya diatas ada yang ga sopan dan merasa dirinya hebat. 
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O : iya kalau kita berlaku sesopan mungkin sih, tapi pasti ada sebaik-baiknya manusia ada 

aja orang yang tidak senang dengan kita. 

F : om tante biasa kalau berbicara biasanya tertutup sama orang baru apa gimana? 

T : kalau orang baru kan kita belum tau siapa dia, apa dia baik apa jahat 

O : kalau dia ga buka omongan sih, biasa om juga diem diem aja, kalau dia nanya kita 

jawab… 

F : terus om tante biasa kaku ga sih kalo ngomong sama orang baru 

 O : om sih kaku, kalo tante ya tadi.. engga begitu, dia fleksibel 

T : iya santai aja gitu 

F : kalo menurut om tante orang Jakarta gimana? Kaku apa engga 

T : tergantung orangnya, ada yang kaku, ada yang engga 

O : iya, itu ga jadi Patokan, kan tiap orang beda beda latar belakangnya 

F : menurut om tante apakah setiap hal baru harus dipelajari? 

O : kalau om iya, karena om kepengen tau aja, pingin belajar aja.. tapi setelah kita ada di 

masa masa kerjaan otomatis ga semua kita bisa tanganin, kalau dulu pas waktu muda ya 

semua pingin ditanganin 

T : tante jarang, jarang pingin tau hal yang baru 

F : menurut om tante apa Pendidikan itu hanya diraih saat masih muda aja atau 

seumur hidup sampe tua perlu raih pedidikan? 

O : perlu, sampai mati.. kalau kita ga tetep belajar kan pasti lama lama pikun kita, kalau 

misalkan bisa kita harus tetep belajar 

T : iya teorinya sih gitu, tapi di prakteknya kan kadang-kadang ga dilakuin gitu…makanya 

tante ini gaptek melulu. 
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O : dulu tuh tahun 80an pas windows masih baru-baru kan, dikantor tuh abis makan siang 

pas istirahat biasa om sama temen-temen om langsung buru buru selesain makan terus balik 

ke meja kantor buat otak atik, belajar. Jadinya malah kita bisa duluan. 

F : kalau dari segi pembelajaran gitu apa orang Jakarta juga berlomba-lomba dapetin 

ilmu? 

O : kadang kita dulu menganggap pas SMA, wah kita uda pinter gtu ya, tapi semenjak 

bekerja banyak yang ngeliat-liat banyak juga orang yang lebih pinter daripada kita, mereka 

ngobrol computer, pembangunan, pokoknya ngerasa wah banyak yang lebih pinter. 

F : terus apakah kepercayaan, dan agama dapat mempengaruhi kepribadian,sifat dan 

sikap 

O : itu pasti, kalau menurut om iya.. kalo ga pegang agama mungkin ga bisa sebaik yang 

menjadi ukuran kita sekarang. Kayak dulu pas kita jarang ke gereja malah ke mall.. pas 

sekarang kita mikir lagi, wah bodoh banget kita dulu bisa ninggalin gereja 

T : itu juga kerjanya Tuhan, kalau kita yang banyak doa Tuhan bisa membuat kita lebih 

sabar, ga marah-marah…Tuhan bekerja, terus segalanya yang kebetulan itu sebenernya kerja 

Tuhan juga. 

O : ada kan kata kata Mutiara gitu, semakin kita beriman semakin banyak kebetulan yang 

kita jumpai 

F : terus apakah kepercayaan itu penting untuk kehidupan? 

T : penting, sangat penting.. itu pegangan hidup 

O : bener kata tante 

F : terus kalau penting dan berpengaruh bagaiana pendapat om tante tentang sifat 

dan sikap orang orang di Jakarta? 
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T : ya kalo soal agama kita ga bisa memaksa ya, kayak sodara tante males ke gereja kita ga 

bisa maksa.. itu tergantung hatinya masing masing.. itu kan sodara, apalagi orang sekitar, 

temen-temen 

O : kita ga bisa kasar ato tegor, itukan urusan pribadi orang kita ga mau ikut campur.. dengan 

adanya medsos itu kan, kalau kita liat ini ga bicara soal agama atau apa gitu.. di agama kita 

gitu kan kita ga bisa memaksa, tapi diluar agama kita ngerasa mereka itu kasar banget 

apalagi ketika ada yang ga sependapat, makanya medsos kita ga buka itu, malah jadi 

permusuhan berantem gitu. 

 

 

 

 




